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PENDAHULUAN

Pandemi memberikan dampak negatif yang
luar biasa bagi kemajuan perkembangan
wisata di Sumatera Barat. Dalam dua tahun
terakhir pendapatan pemerintah dari sektor
wisata menurun hingga 70% karena
aktivitas wisata yang relatif dibatasi dan
bahkan ditutup dalam rangka memutus
mata rantai Covid 19, jika dibandingkan
masa sebelum pandemi. Ketika seorang
wisatawan merupakan kesan positif tentang
sebuah objek wisata maka keinginan
mereka untuk mengunjungi kembali objek
wisata yang sama akan muncul [1].
Perceived risk merupakan penilaian yang
dimiliki wisatawan berkaitan dengan risiko
yang mereka hadapi dalam beriwisata [2].
Experience quality menunjukan kualitas
perasaan yang dirasakan wisatawan
dalam mengunjungi sebuah objek wisata
[3]. Destination attractive merupakan
perasaan yang dirasakan wisatawan ketika
mereka dihadapkan pada banyak pilihan
yang menarik di sebuah objek wisata [4].

METODE PENELTIAN

Objek penelitian adalah Pantai Sikabau di
Kabupaten Pasaman Barat.. Penarikan
sampel pada penelitian ini menggunakan
metode purposive Sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti,
seperti responden yang minimal telah
mengunjungi objek wisata Pantai Sikabau
responden yang mengunjungi objek wisata
Pantai Sikabau satu tahun terakir. Data
diolah  menggunakan  SPSS. dengan
pengujian yaitu regresi linear berganda dan
uji t-statistik [5].

HASIL PENELITIAN
Tabel 1 Uji Hipotesis
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Hasil pengujian hipotesis pertama terkait
pengaruh Perceived Risk Terhadap Revisit
Intention yang memperoleh nilai keofisien
regresi sebesar 0,224, maka H1 dinyatakan
ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian [6]. Hasil pengujian
hipotesis  kedua  terkait pengaruh
Experience Terhadap Revisit Intention yang
memperoleh nilai koefesien regresi sebesar
0,276, (melebihi dari 0,05) H2 dinyatakan
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian [7]. Hasil pengujian hipotesis
ketiga terkait pengaruh  Destination
Terhadap Revisit Intention yang
memperoleh nilai koefesien regresi sebesar
0,737, (lebih dari 0,05) H3 dinyatakan
diterima. Hasil dari penelitian ini sama
sejalan dengan penelitian [8].
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
Perceived Risk berpengaruh postif terhadap
Revisit Intention objek wisata Pantai
Sikabau di Kabupaten Pasaman Barat,
maka hipotesis ini di tolak. Experience
Quality dan  Destination  Attractive
berpengaruh  postif terhadap  Revisit
Intention objek wisata Pantai Sikabau
Kabupaten Pasaman Barat, maka hipotesis
di terima. Untuk peneliti selanjutnya juga
dapat mengembangkan  model atau
menambahkan variabel lain untuk dapat
mempengaruhi Revisit Intentioon. Bagi
peneliti di masa yang akan dating bias
memperbanyak ukuran sampel yang di
gunakan.
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